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Abstrak 

Geologi Wilayah Ambarawa dan sekitarnya dipilih sebagai daerah pemetaan geologi 

karena daerah penelitian termasuk laboratorium alam geologi yang cukup menarik untuk 

dilakukan penelitian, hal ini dikarenakan daerah tersebut termasuk ke dalam fisiografi Zona 

Tengah/Zona Depresi Vulkanik, yang secara genetik terbentuk akibat adanya kegiatan 

endogenik yang berupa tektonik, magmatisme, volkanisme dan proses eksogenik sehingga 

disebabkan karena pada daerah terdapat gunung api Ungaran yang berumur Kuarter. Disisi 

lain, penelitian terkait morfologi, litologi, stratigrafi, struktur geologinya sudah banyak 

dilakukan, namun umumnya mendasarkan pada permasalahan yang bersifat Regional. 

Penelitian ini dilakukan pada Daerah Ambarawa dan sekitarnya, Kecamatan Ambarawa 

Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Pemetaan ini dilakukan dengan metode 

pemetaan permukaan dengan melihat data singkapan batuan, sebaran batuan, geomorfologi 

dan cirik fisik batuan. Konsep ini dinamakan dengan konsep litostratigrafi. Berdasarkan hasil 

Geologi Daerah Penelitian yaitu : Geomorfologi yang terbentuk pada daerah penelitian 

adalah Satuan morfologi vulkanik lereng gunung api, satuan morfologi pegunungan dan 

perbukitan denudasional, dan satuan geomorfologi teras fluvial. Sedangkan pada Geologi 

Daerah Peneliti mendapatkan 3 formasi batuan dan 1 batuan terobosan serta 1 endapan, dari 

urutan tua ke muda yaitu: satuan batuan breksi-andesit lithic arenite formasi Kaligetas, satuan 

batuan intrusi-andesit, satuan batuan andesit porfiroafanitik formasi Gajah Mungkur, satuan 

batuan andesit fanerik Ungaran, dan satuan endapan aluvial. Geologi lingkungan daerah 

penelitian yang menjadi sesumber yang diteliti di bedakan menjadi dua yaitu: sesumber positif 

semua lahan di daerah penelitian di manfaatkan sebagai lahan pertanian, peternakan dan 

geowisata. Sesumber negatif yang terbentuk pada daerah telitian berupa tanah longsor dan 

sebagian daerah pegunungan dan perbukitan denudasional termasuk daerah sulita air bersih. 

Kata Kunci : Geomorfologi, Geologi dan Geologi Lingkungan 



Abstrack 

The geology of the Ambarawa region and its surroundings was chosen as the geological 

mapping area because the research area is a natural geological laboratory which is quite 

interesting for research. This is because the area is included in the physiography of the Central 

Zone/Volcanic Depression Zone, which is genetically formed due to endogenic activities in the 

form of tectonics, magmatism, volcanism and exogenic processes are caused by the fact that in 

the area there is the Ungaran volcano which is of Quaternary age. On the other hand, much 

research has been carried out regarding morphology, lithology, stratigraphy and geological 

structure, but is generally based on regional problems. This research was conducted in the 

Ambarawa area and its surroundings, Ambarawa District, Semarang Regency, Central Java 

Province. This mapping was carried out using a surface mapping method by looking at rock 

outcrop data, rock distribution, geomorphology and physical characteristics of rocks. This 

concept is called the lithostratigraphic concept. Based on the results of the Geology of the 

Research Area, namely: The geomorphology formed in the research area is the volcanic 

morphological unit of volcanic slopes, the morphological unit of denudational mountains and 

hills, and the fluvial terrace geomorphological unit. Meanwhile, in Regional Geology, the 

researcher found 3 rock formations and 1 breakthrough rock and 1 deposit, from the order of 

old to young, namely: breccia-andesite lithic arenite rock unit of calliget formation, intrusive-

andesite rock unit, porphyroophanitic andesite rock unit of Gajah mungkur formation, andesite 

rock unit Ungaran faneric, and alluvial deposit units. The environmental geology of the 

research area which is the source studied is divided into two, namely: positive sources. All land 

in the research area is used as agricultural land, livestock and geotourism. A negative source 

that was formed in the study area was landslides and some denudational mountainous and hilly 

areas, including areas where clean water is difficult. 
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1. PENDAHULUAN 

Geologi Pulau Jawa telah banyak dipelajari dan bahkan hampir keseluruhan wilayah 

telah dipetakan secara sistematik. Penyelidikan geologi, baik untuk kepentingan eksplorasi 

migas, mineral ataupun untuk kepentingan ilmiah telah banyak dilakukan. Namun demikian 

pemahaman secara menyeluruh tentang geologi Pulau Jawa masih terbatas. Banyak aspek yang 

masih perlu dikaji tentang perkembangan Pulau Jawa, baik masalah stratigrafi, sedimentasi dan 

perkembangan cekungan maupun tektonik dan volkanisme. Geologi wilayah Ambarawa dan 

sekitarnya dipilih sebagai daerah pemetaan geologi karena daerah penelitian termasuk 

laboratorium alam geologi yang cukup menarik untuk dilakukan penelitian, hal ini dikarenakan 

daerah tersebut termasuk ke dalam fisiografi Zona Tengah/Zona Depresi Vulkanik, yang secara 

genetik terbentuk akibat adanya kegiatan endogenik yang berupa tektonik, magmatisme, 

volkanisme dan proses eksogenik sehingga disebabkan karena pada daerah terdapat gunung api 

Ungaran yang berumur Kuarter. Disisi lain, penelitian terkait morfologi, litologi, stratigrafi, 

struktur geologinya sudah banyak dilakukan, namun umumnya mendasarkan pada 

permasalahan yang bersifat Regional. 

Adapun secara regional para peneliti pendahulu telah banyak melakukan penelitian 

geologi baik dari aspek stratigrafi, struktur geologi, tektonik, volkanisme, sumberdaya geologi 

maupun morfogenesa serta proses – proses geologinya, antara lain RE. Thanden, dkk (1996), 

van Bammelen (1949), Bronto, dkk (2009) dan Hartono, (2010). Hasil penelitian-penelitian 

tersebut masih memberikan kesimpulan yang belum final. Hal ini dimungkinkan karena adanya 

perbedaan pandangan terkait aspek-aspek geologi yang dikaji oleh peneliti-peneliti terdahulu 

tersebut, meliputi maksud dan tujuan penelitian, metodologi serta fokus studi yang diteliti serta 

yang dianalisa dari masing-masing peneliti memang berbeda-beda. Sementara itu penelitian 

yang berdasarkan pada proses magmatisme volkanisme, dan sedimentologi belum banyak 

dikaji pada daerah penelitian yang berskala besar. Berdasarkan alasan-alasan yang telah 

diuraikan diatas maka untuk melatar belakangi penulis didalam melakukan penelitian geologi 

di Daerah Ambarawa dan sekitarnya, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang, Provinsi 

Jawa Tengah dengan judul “Geologi Daerah Ambarawa dan sekitaranya, Kecamatan 

Ambarawa Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah”. Usulan Skripsi ini disusun dengan 

menerapkan teori dan metodelogi penelitian yang digunakan dalam studi geologi dan 

diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan kondisi geologi di daerah 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. METODE PENELITIAN 

Secara administrasi dalam Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1:25.000 Lembar 1408-541 

Sumowono, 1408-523 Grabag dan 1408-542 Ungaran, lokasi penelitian berada di Kecamatan 

Ambarawa dalam koordinat UTM terletak antara 425275 – 435093 mT dan 9197640 – 9205676 

mU. Posisi ini menyebabkan lokasi penelitian Kecamatan Ambarawa dan sekitarnya berada 

pada wilayah yang memiliki iklim tropis. Daerah penelitian Kecamatan Ambarawa dan 

sekitarnya berada pada ketinggian lebih dari 400 meter dari permukaan laut yang berdampak 

pada suhu udara di lokasi penelitian ini relatif sejuk. Secara administrasi Kecamatan Ambarawa 

berbatasan langsung dengan 4 Kecamatan yaitu Kecamatan Bandungan yang berada di bagian 

Utara, Kecamatan Bawen di bagian Timur, Kecamatan Banyubiru di bagian Selatan, dan 

Kecamatan Jambu di bagian Barat. Peta di bawah ini menunjukan lokasi daerah penelitian. 

 

Gambar 1. Peta lokasi dan kesampaian daerah penelitian  

(wikipedia 2006 peta administrasi Jawa Tengah jpg.) 

 

Pemetaan geologi ini, dilakukan dengan metode pemetaan geologi permukaan 

(geological surface mapping). Metode ini merupakan usaha bersistem yang meliputi 

pengamatan, pemerian, pengukuran data geologi yang tersingkap di permukaan bumi, baik 

berupa data singkapan geologi, morfologi, struktur geologi, potensi sumber daya geologi dan 

potensi bencana geologi. Hakekat pemetaan geologi adalah menampilkan segala macam 

kondisi geologi  yang ada di lapangan (bersifat tiga dimensional) ke dalam peta (bersifat dua 

dimensional). Gejala geologi yang nampak di lapangan terutama batuan, struktur batuan dan 

bangun bentang alam yang dibangun oleh batuan tersebut, serta proses-proses yang 

mempengaruhinya. Oleh karena itu, ahli geologi atau calon sarjana geologi diwajibkan mampu 

memahami dan mengimplementasikan metode pemetaan geologi, terkhusus dalam penelitian 

kali ini adalah metode pemetaan geologi permukaan (geological surface mapping). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Pedrografi 

Analisis pegrografi yaitu melakukan pemerian mikroskopis dari sayatan tipis batuan 

untuk mengetahui jenis dan karakterisitik batuan berdasarkan mineral penyusun batuan, tekstur 

dan struktur yang akan membedakan setiap jenis batuan yang terdapat pada daerah penelitian. 

Sayatan yang telah dianalisis sebanyak 6 sampel berupa 4 sampel batuan dan 2 sampel batuan 

lainnya berupa fragmen dan matriks. 

 

a. Sampel 1 LP 60 

Sampel ini Secara megaskopis satuan ini tersusun oleh batuan breksi andesit berwarna 

segar coklat keabuan, warna lapuk kuning kecoklatan, struktur masif, sortasi buruk, kemas 

terbuka, ukuran butir krikil-krakal, bentuk butir menyudut-menyudut tanggung fragmen 

andesit, matriks berupa tuf-pasir halus, sortasi buruk, kemas terbuka, komposisi fragmen 

andesit, (feldspar, plagioklas, hornblenda, gelas). Secara mikroskopis satuan Breksi Andesit 

Lithic Arenite Kaligetas dengan ciri fisik memiliki warna segar coklat keabuan, warna lapuk 

coklat kemerahan, berstruktur masif, ukuran butir krikil hingga krakal, derajat pembundaran 

menyudut. Dengan fragmen berupa andesit dengan warna segar putih keabuan, warna lapuk 

coklat kemerahan, tekstur holokristalin, bentuk mineral relatif euhedral-subhedral, relasi 

inequigranular porfiritik dimana fenokris tertanam pada masa dasar beupa mineral yang lebih 

kecil, memiliki komposisi mineral berupa; Plagioklas 19,11%, Hornblenda 4%, Piroksen 

6,67%, Kuarsa 2,22%, Feldspar 5,33%, dan Massa dasar 62,67%. Sedangkan matriks berupa 

batupasir dengan warna segar putih keabu-abuan, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur 

holokristalin, bentuk mineral relatif euhedral-subhedral, relasi inequegranular  porfiritik 

dimana fenokris tertanam pada massa dasar berupa mineral yang lebih kecil. Memiliki 

komposisi berupa Mineral, Plagioklas 13,78%, Feldspar 4,89%, Piroksen 2,22%, Litik 71,11%, 

Kuarsa 6,67%, dan Rongga 1,33% (Pettijohn, 1975). (Lampiran V halaman 1) 

 

b. Sampel 2 LP 60 

Secara Megaskopis satuan batuan Intrusi Andesit ini tersusun oleh batuan andesit yang 

diterobos oleh batuan intrusi, berwarna segar abu-abu cerah, warna lapuk abu-abu kecoklatan, 

tekstur porfiroafanitik, struktur masif, komposisi berupa , kuarsa, feldspar, plagioklas, 

hornblenda, dan augit (Foto 4.7). Secara mikroskopis pengamatan dilakukan dalam perbesaran 

lensa okuler 10x dan lensa obyektif 4x, dengan total perbesaran 40x. Secara umum berwarna 

abu-abu kecoklatan, Struktur masif, tekstur holokristalin, bentuk mineral relatif euhedral-

subhedral, relasi inequigranular porfiritik dimana fenokris tertanam pada masa dasar berupa 

mineral yang sangat kecil. Kompisisi mineral berupa; Plagioklas 36.89%, Feldspar 8%, 

Massa Dasar 46,67%, dan Mineral Opak 8,44%. Nama batuan andesite (Sreckeisen,1978) 

(Lampiran V halaman 3). 

 

c. Sampel 3 LP 11 

Secara megaskopis satuan andesit porfiroafanitik Gajah Mungkur tersusun oleh lava dan 

batuan andesit, dengan ciri fisik memiliki warna segar abu-abu cerah, warna lapuk abu-abu 

kecoklatan, tekstur porfiroafanitik, berstruktur masif. Komposisi mineral, Kuarsa, Feldspar, 

Plagioklas, Hornblenda, dan Augit (Tabel 4.3). Sedangkan secara mikroskopis pengamatan 

dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan total perbesaran 

40x. Secara umum sayatan menunjukkan warna segar putih keabu-abuan, warna lapuk coklat 



kehitaman, tekstur holokristalin, bentuk mineral relatif euhedral-subhedral, relasi 

inequigranular porfiritik hingga afanitik dimana fenokris tertanam pada masa dasar, komposisi 

mineral;  Plagioklas 36,89%, Feldspar 8,99%, Massa dasar 54,22%. Nama batuan Andesit 

Porfiroafanitik,  (Lampiran V Halaman 5 ). 

 

d. Sampel 4 LP 26 

Secara megaskopis satuan ini tersusun oleh Andesit Fanerik yang terdiri atas bongkah-

bongkah tidak terpisahkan sampai menyudut tanggung dan membundar tanggung, dengan 

warna segar abu-abu cerah, warna lapuk abu-abu kehitaman, tekstur fanerik, struktur masif, 

komposisi mineral kuarsa, feldspar, plagioklas, hornblenda dan augit. Secara mikroskopis 

pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan total 

perbesaran 40x. Secara umum sayatan menunjukkan warna segar putih keabu-abuan, warna 

lapuk coklat kehitaman, tekstur holokristalin, bentuk mineral relatif euhedral-subhedral, relasi 

inequigranular derajat kristalisasi fanerik. Komposisi mineral; Plagioklas 37,33%, Feldspar 

8,89%, Massa dasar 53,78%. Nama batuan Andesit Fanerik ( Lampiran V Halaman 7) 

 

4. PETA SAYATAN TOPOGRAFI 

 

 

a. Topografi bergelombang kuat - lemah lereng gunungapi (V3) 



 

Keterangan:  

L= Panjang sayatan  

n-1 = Jumlah kontur dikurang satu 

  d = Jarak datar (m)  

=Panjang sayatan x Skala peta 

h = Beda Tinggi (m)  

= (n-1) x interval kontur 

Kelerengan (%) = d/h x 100 % 

Beda tinggi rata-rata = ΣΔ beda tinggi / ΣΔ sayatan 

 = 101.5377 / 82 

 = 1.2382 

Kelerengan rata-rata = ΣΔ kelerengan / ΣΔ sayatan 

 = 143.6074 / 82 

 = 1.7513 

 

b. Topografi bergelombang kuat-lemah lereng dan perbukitan denudasional (D2) 

 



 
Keterangan:  

L= Panjang sayatan  

n-1 = Jumlah kontur dikurang satu 

  d = Jarak datar (m)  

=Panjang sayatan x Skala peta 

h = Beda Tinggi (m)  

= (n-1) x interval kontur 

Kelerengan (%) = d/h x 100 % 

Beda tinggi rata-rata = ΣΔ beda tinggi / ΣΔ sayatan 

 = 239.4337 / 74 

 = 3.236 

Kelerengan rata-rata = ΣΔ kelerengan / ΣΔ sayatan 

 = 40.9069 / 74 

 = 0.5528 

 

c. Topografi bergelombang Teras Fluvial (F6) 

 
Keterangan:  

L= Panjang sayatan  

n-1 = Jumlah kontur dikurang satu 

  d = Jarak datar (m)  

=Panjang sayatan x Skala peta 

h = Beda Tinggi (m)  

= (n-1) x interval kontur 

Kelerengan (%) = d/h x 100 % 



Beda tinggi rata-rata = ΣΔ beda tinggi / ΣΔ sayatan 

 = 252.3271 / 2 

 = 125.1635 

Kelerengan rata-rata = ΣΔ kelerengan / ΣΔ sayatan 

 = 15.2077 / 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian serta hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

dan dijabarkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: Kondisi geologi daerah penelitian 

memiliki bentuk relief terbagi menjadi tiga satuan geomorfologi, yaitu satuan 

Geomorfologi Lereng Gunungapi (V3), satuan Geomorfologi Pegunungan dan 

Perbukitan Denudasional (D2), dan satuan Geomorfologi Teras Fluvial (F6). Pola 

pengaliran pada daerah penelitian terbagi menjadi 2 jenis pola aliran, yaitu Denritic, dan 

Parallel. Secara litostratigrafi daerah penelitian tersusun atas lima satuan dari tua kemuda 

yaitu satuan breksi andesit Litic Arenite Kali Getas, satuan intrusi andesit, satuan andesit 

porfiroafanitik Gajah Mungkur, satuan andesit fanerik Ungaran, dan satuan endapan 

aluvial. Selama kurun waktu tersebut berlangsung proses-proses vulkanisme yang 

memungkinkan terendapkannya material-material tersebut pada kala Miosen awal-

Holosen. Sejarah geologi daerah penelitian berawal pada Zaman Tersier yaitu Kala 

Miosen Awal-Miosen Akhir, dimana  pada daerah penelitian terendapkan satuan breksi 

andesit Lithic Arenite yang di terobos oleh Satuan intrusi andesit. Satuan ini memiliki 

hubungan stratigrafi selaras. Kedua satuan ini merupakan satuan yang tertua di daerah 

penelitian. Satuan ini terbentuk akibat aktivitas vulkanisme yang menghasilkan material 

vulkanik sehingga terbentuk breksi andesit Lithic Arenite dan intrusi andesit dimana 

batuan intrusi yang menerobos batuan breksi andesit lithic arenite. Kemudian di zaman 

kuarter setelah proses pelapukan dan erosi secara tidak selaras diatasnya terbentuk Satuan 

Andesit Porfiroafanitik Gajah Mungkur. Dan setelah proses itu berlangsung,  secara 

selaras terbentuknya Satuan Andesit Fanerik Ungaran. Dan kemudian diikuti dengan 

terbentuknya endapan aluvial secara selaras diatasnya pada kala Holosen. 
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8. LAMPIRAN LEPAS PEDROGRAFI 

 

 

 
 

Gambar 1.  Batuan Breksi Andesite Lithic Arenite Kali Getas 



 

 
Maktriks Batupasir Lithic Arenite 



 
Gambar 2.  Batuan Intrusi Andesit 

 

 

 
Gambar 3.  Batuan Andesit Porfiroafanitik Gajah Mungkur 

 

 

 

 

 

 

 



 
Gambar 4. Batuan Andesit Ungaran 


